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Abstrak

Sistem informasi manajemen kepegawaian (SIMPEG) berperan penting dalam meningkatkan efisiensi
dan efektivitas administrasi Kepegawaian. Jika diterapkan secara optimal, SIMPEG diharapkan dapat
meningkatkan kualitas layanan administrasi personalia di berbagai organisasi. Penelitian ini bertujuan
menganalisis dampak penerapan SIMPEG terhadap kualitas layanan administrasi pegawai. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan sistematis dari berbagai literatur relevan yang
bersumber dari basis data terindeks yaitu Google Scholar dan Pudmed. Kriteria inklusi difokuskan
pada penelitian yang mengeksplorasi pengaruh Sistem informasi manajemen kepegawaian (SIMPEG)
terhadap kualitas layanan administrasi kepegawaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
SIMPEG secara signifikan meningkatkan kualitas layanan administrasi kepegawaian meliputi
efisiensi proses administrasi, akurasi data kepegawaian, kemudahan akses dan transparansi dan
pengambilan keputusan yang lebih baik. Kesimpulan: SIMPEG berdampak positif terhadap kualitas
layanan administrasi kepegawaian dengan meningkatkan efisiensi, akurasi, dan pengambilan
keputusan lebih baik, namun keberhasilan implementasi sistem ini sangat bergantung pada kesiapan
teknologi, pelatihan pegawai, dan dukungan manajemen.

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian, SIMPEG, Kualitas Layanan, Administrasi
Kepegawaian
Abstract

Personnel Management Information System (SIMPEG) plays an important role in increasing the
efficiency and effectiveness of staffing administration. If applied optimally, Simpeg is expected to
improve the quality of personnel administration services in various organizations. This study aims to
analyze the impact of the implementation of SIMPEG on the quality of employee administration
services. This research method uses a systematic review approach of various relevant literature
sourced from indexed databases, namely Google Scholar and Pudmed. Inclusion criteria are focused
on research that explores the influence of staffing management information systems (SIMPEG) on the
quality of staffing administration services. The results showed that the application of Simpeg
significantly improved the quality of staffing administration services including the efficiency of the
administrative process, accuracy of staffing data, ease of access and transparency and better decision
making. Conclusion: Simpeg has a positive impact on the quality of staffing administration services
by increasing efficiency, accuracy, and better decision making, but the success of the implementation
of this system is very dependent on the readiness of technology, employee training, and management
support.

Keywords: Personnel Management Information System, SIMPEG, Service Quality, Personnel
Administration
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1 Pendahuluan (or Introduction)

Pengelolaan kualitas pelayanan administrasi kepegawaian di Indonesia menghadapi berbagai
tantangan yang mempengaruhi efektivitas dan efisiensi layanan [1]. Administrasi kepegawaian yang
efisien berperan penting dalam menciptakan sistem kerja yang transparan, akurat, dan responsif
terhadap kebutuhan pegawai serta masyarakat. Namun berbagai permasalahan dalam pengelolaan
administrasi kepegawaian masih sering terjadi, seperti ketidakakuratan data pegawai, keterlambatan
dalam pelayanan, kurangnya prosedur sosialisasi, serta keterbatasan infrastruktur teknologi [2]. Proses
administrasi yang lambat, kurang akurat, dan tidak terintegrasi dapat berdampak pada produktivitas
dan kepuasan pegawai [3].

Dalam era digitalisasi, sistem informasi memegang peranan penting dalam meningkatkan
efisiensi dan efektivitas layanan administrasi di berbagai sektor, termasuk dalam pengelolaan
kepegawaian. Layanan administrasi pegawai memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran
operasional suatu organisasi, salah satu sistem yang banyak diterapkan dalam administrasi
kepegawaian adalah sistem informasi manajemen kepegawaian (SIMPEG) [4]. SIMPEG adalah
aplikasi berbasis web yang digunakan untuk mengelola data dan proses administrasi kepegawaian [5].
SIMPEG muncul sebagai alat transformatif dalam administrasi sektor publik, khususnya di Indonesia.
Sistem ini dirancang untuk merampingkan berbagai proses administrasi, termasuk penggajian,
promosi, dan manajemen data karyawan, dengan mengotomatisasi fungsi-fungsi ini, SIMPEG secara
signifikan mengurangi beban kerja manual, sehingga meningkatkan efisiensi operasional dan
meningkatkan kualitas layanan di seluruh lembaga pemerintah [6].

Menurut penelitian Suslistyorini (2023) menyatakan sistem informasi manajemen kepegawaian
(SIMPEG) ada pengaruh terhadap kualitas administrasi kepegawaian di badan kepegawaian dan
pengembangan sumber daya manusia daerah kota Bitung. [7] Sejalan dengan penelitian Aryanto
(2023) menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara penerapan sistem informasi
manajemen pegawai (SIMPEG) dan produktivitas pegawai negeri sipil. Dalam hal ini, efisiensi
administrasi, kepuasan kerja, dan motivasi pegawai diidentifikasi sebagai faktor utama yang
berkontribusi terhadap peningkatan tersebut [8].

SIMPEG dirancang untuk mengawasi berbagai aspek pengelolaan SDM, termasuk pencatatan
informasi karyawan, pengelolaan ketidakhadiran, evaluasi kinerja, serta penanganan promosi dan
mutasi yang bertujuan untuk mengefisienkan proses birokrasi, meningkatkan akurasi data, dan
mempercepat pengambilan keputusan berdasarkan data [2]. Dalam pengelolaan SDM menggunakan
SIMPEG dapat menjadi lebih responsif dan akuntabel yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan
karyawan dan efektivitas organisasi secara keseluruhan. Keberhasilan penerapan SIMPEG tidak
hanya bergantung pada teknologi canggih, tetapi juga pada kesiapan organisasi untuk mengadopsinya
[9]. Studi ini bertujuan untuk melihat pengaruh sistem informasi manajemen kepegawaian (SIMPEG)
terhadap kualitas layanan administrasi pegawai menggunakan metode Systematic Literature Review
(SLR). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang konstruktif bagi
pengembangan dan optimalisasi SIMPEG guna mendukung pelayanan administrasi pegawai yang
lebih baik dan bagaimana tantangan yang akan dihadapi pengoperasian sistem dalam
mengimplementasi SIMPEG di berbagai instansi.

2 Tinjauan Literatur (or Literature Review)

SIMPEG (Sistem Informasi Kepegawaian) merupakan sistem berbasis teknologi yang dirancang
untuk mengelola data dan informasi kepegawaian secara terpadu dalam suatu organisasi atau lembaga.
Sistem ini digunakan untuk mendukung berbagai aspek administrasi kepegawaian, termasuk
pencatatan kepegawaian, pengelolaan kehadiran, promosi, mutasi, pemrosesan gaji, pensiun, dan
elemen lain yang terkait dengan manajemen sumber daya manusia. Tujuan utama sistem ini adalah
untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam pengelolaan data kepegawaian, yang
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pada akhirnya memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat oleh manajemen atau
instansi terkait [5].

Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) merupakan alat penting dalam
pengelolaan sumber daya manusia di sektor publik. Dengan kemajuan teknologi informasi, SIMPEG
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan administrasi kepegawaian
sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan administrasi kepegawaian menjadi lebih baik dan
sesuai dengan yang diharapkan oleh pegawai [10]. Kualitas pelayanan administrasi kepegawaian
menjadi indikator penting dalam menilai kinerja instansi pemerintah, yang berpengaruh langsung
terhadap kepuasan pegawai dan masyarakat [2]. Menurut Laudon dan Laudon (2016), sistem
informasi manajemen adalah sistem yang mengumpulkan, menyimpan, dan memproses data untuk
memberikan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan. Dalam konteks kepegawaian,
SIMPEG berfungsi untuk mengelola data pegawai secara efisien [11]. SIMPEG dirancang untuk
mengawasi berbagai aspek pengelolaan SDM, termasuk pencatatan informasi karyawan, pengelolaan
ketidakhadiran, evaluasi Kinerja, serta penanganan promosi dan mutasi yang bertujuan untuk
mengefisienkan proses birokrasi, meningkatkan akurasi data, dan mempercepat pengambilan
keputusan berdasarkan data [2]. Kualitas pelayanan sebagai penilaian pelanggan terhadap keunggulan
layanan. Kualitas pelayanan administrasi kepegawaian mencakup aspek-aspek seperti kehandalan,
daya tanggap, jaminan, empati, dan bukti fisik [12].

Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 merupakan perubahan dari Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1974 khususnya Pasal 34 ayat 2 tentang pembentukan dan
penyelenggaraan sistem informasi melalui Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian
(SIMPEG) dengan tujuan untuk memberdayakan badan kepegawaian daerah agar mampu
mengelola dan menyediakan informasi yang komprehensif mengenai Pegawai Negeri Sipil
(PNS) secara efektif, meliputi berbagai aspek, termasuk perencanaan, peningkatan kualitas
pegawai negeri sipil, administrasi kepegawaian, pengawasan, pengendalian, pelaksanaan,
pemeliharaan data kepegawaian, dan dukungan terhadap pengembangan kebijakan
kesejahteraan pegawai negeri sipil [5].

Penelitian oleh Setiawan (2018) menunjukkan bahwa penerapan SIMPEG berpengaruh positif
terhadap kualitas pelayanan administrasi, dengan peningkatan efisiensi dan akurasi data sebagai hasil
utama [10]. Menurut Yuzerizal (2022), SIMPEG dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk
proses administrasi, sehingga meningkatkan kepuasan pegawai dan masyarakat [13]. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Susanto (2020) yang menemukan bahwa sistem informasi yang baik dapat
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelayanan publik [14]. Studi ini memberikan
wawasan baru tentang review dampak apa saja yang akan diberikan Sistem informasi manajemen
kepegawaian (SIMPEG) terhadap kualitas layanan administrasi kepegawaian.

3 Metode Penelitian (or Research Method)

Metodelogi dalam penelitian ini menggunakan Pendekatan Systematic Literature Review, dimana
data pencarian dikumpulkan dari database elektronik melalui Google Scholar dan PubMed. Artikel-
artikel yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan mengikuti protocol PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis) untuk pelaporan artikel temuan.

Pencarian Artikel dilakukan pada bulan Februari 2025 menggunakan beberapa Kombinasi kata
kunci untuk mendapatkan artikel yang relevan dalam ulasan ini, yang terdiri dari dampak and sistem
informasi manajemen kepegawaian, and kualitas pelayanan administrasi kepegawaian. Semua artikel
yang memenuhi kriteria inklusi dalam penelitian ini antara lain: (1) Artikel full text tidak berbayar; (2)
Publikasi 5 tahun terakhir (2020-2025) (3) Artikel dalam bahasa inggris maupun bahasa Indonesia (4)
Penelitian sistem informasi manajemen kepegawaian (5) isi artikel relevan dengan topik, (6) Original
artikel dimasukkan dalam insklusi penelitian. Jika memenuhi syarat Kriteria eksklusi dalam penelitian
ini antara lain: (1) tidak sesuai tema penelitian (2) Penelitian sytematic review (3) penelitian, maka
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akan di eksklusi dari penelitian. Penjelasan lengkap akan digambarkan dalam alur PRISMA pada
bagan 1.

Kata kunci : Dampak, and transformasi
digital, and manajeman sumber daya
manusia
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Bagan 1. Diagram PRISMA

4  Hasil dan Pembahasan (or Results and Analysis)

Berdasarkan hasul analisis jurnal Setelah terhadap lima artikel yang dinilai baik, setelah
dilakukan ekstrak data dengan menganalisis berdasarkan nama penulis, judul, tujuan, metode
penelitian, jumlah sampel, dan temuan penelitian. Hasil ekstraksi data ditampilkan pada Tabel 1.
Terdapat lima artikel yang disertakan dalam kajian ini, setelah menjalani penyaringan dan pemilihan
artikel sesuai dengan kriteria inklusi, eksklusi, dan kelayakan artikel yang ditetapkan oleh penulis
mengikuti format pedoman dari Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analyses
(PRISMA). Kelima artikel yang diidentifikasi menggunakan kriteria sampel sektor bidang publik
yang bertempat di lingkungan pemerintah. Dalam kajian ini rata-rata menyatakan penggunaan
SIMPEG memiliki pengaruh yang positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan administrasi
kepegawaian [7], [8], [15], [16]

Efisiensi Proses Administrasi

Penerapan sistem informasi kepegawaian di sektor publik Indonesia telah meningkatkan efisiensi
administrasi secara signifikan dengan meminimalkan beban kerja manual yang sering kali memakan
waktu dan rentan terhadap kesalahan [15]. Pada awalnya pencatatan data pegawai merupakan proses
manual yang berisiko besar terjadi kesalahan dan duplikasi data, sekarang dengan hadirnya sistem
informasi manajemen kepegawaian (SIMPEG), fungsi-fungsi penting seperti pelacakan kehadiran,
pengajuan cuti, dan promosi telah didigitalisasi dan diotomatisasi [9]. Pergeseran ini telah mengurangi
kebutuhan akan intervensi manual secara signifikan dan mempercepat alur kerja. Akses terpusat dan
real-time terhadap data pegawai telah menyederhanakan proses administrasi yang biasanya memakan
banyak waktu, sekarang proses administrasi dapat lebih efisiensi dengan mengguanakan SIMPEG [6].
Menurut penelitian Sumiati (2023) SIMPEG menyederhanakan proses administrasi kepegawaian
dengan mengotomatiskan berbagai tugas administratif, termasuk pengelolaan data karyawan,
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pembuatan laporan personalia dan penanganan dokumen organisasi. Fitur-fiturnya yang efisien
memungkinkan pelaksanaan tugas-tugas tradisional yang memakan waktu, seperti penghitungan
mutasi karyawan dan penghitungan periode Kkerja, dengan segera, sehingga meminimalkan
ketergantungan pada dokumen fisik akan mempercepat alur kerja dan mengurangi risiko kehilangan
atau keterlambatan dokumen [16]. Sejalan dengan penelitian Ariyanto (2023) menyatakan
penggunaan SIMPEG yang mengarahkan sumber daya manusia ke tugas-tugas yang lebih strategis
yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan layanan publik dan birokrasi yang lebih profesional
dan modern. SIMPEG memungkinkan proses administrasi kepegawaian berjalan lebih cepat dengan
otomatisasi berbagai tugas administratif seperti pengolahan data pegawai, laporan kepegawaian, dan
manajemen dokumen sehingga dapat meningkatkan efesiensi proses administrasi.
Akurasi Data Kepegawaian

Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) merupakan suatu pendekatan terstruktur
untuk mengumpulkan, menyimpan, memelihara, mengambil dan memvalidasi data penting yang
berkaitan dengan sumber daya manusia suatu organisasi dan karakteristik unit organisasinya dengan
sistem komputerisasi, sehingga data pegawai dapat secara akurat [17]. Menurut penelitian Zulfina
(2020) menyatakan penggunaan SIMPEG dapat meminimalisir kesalahan dalam pencatatan data
pegawai, sehingga data yang dihasilkan lebih akurat dan dapat diandalkan. SIMPEG menggunakan
validasi otomatis dan mekanisme pengecekan data yang memastikan informasi yang dimasukkan
sesuai dengan standar dan kebijakan yang berlaku [18]. Sejalan dengan penelitian Waldi (2024)
bahwa penerapan SIMPEG dapat meningkatkan akurasi data secara signifikan yang berdampak positif
pada kualitas layanan administrasi kepegawaian. Pengelolaan data yang tersimpan dalam SIMPEG
diproses secara otomatis dan terstruktur sehingga data dapat lebih terlindungi dari kesalahan, seperti
duplikasi atau hilangnya informasi penting Hal ini dapat menumbuhkan kepercayaan publik yang
lebih besar terhadap layanan pemerintah dan mengarah pada operasi administratif yang lebih efisien
dan dapat diandalkan.[15].
Kemudahan Aksesibilitas dan Transparansi
Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) dirancang untuk menyederhanakan
pengelolaan data personalia melalui komputerisasi. Sistem ini membantu berbagai aspek administrasi
personalia, termasuk penyimpanan data, sentralisasi, dan pembuatan laporan [19]. SIMPEG
merupakan imlementasi dari e-government dalam pelayanan bidang kepegawai secara transparan dan
objektif untuk mendukung dalam pelaksanaan yang lebih cepat dan akurat dalam membantu
manajemen kepegawaian [20]. Menurut penelitian Suslistyorini (2023) menyatakan SIMPEG
memungkinkan pegawai dan manajemen untuk mengakses informasi kepegawaian kapan saja dan di
mana saja sehingga hal ini meningkatkan transparansi dalam pengelolaan sumber daya manusia [7].
Sejalan dengan Teori Manajemen Digital (Digital Management Theory) yang menekankan penerapan
teknologi digital dalam manajemen dapat meningkatkan transparansi, dan aksesibilitas dalam
organisasi [21]. Pada penelitian Ariyanto (2023) juga menemukan bahwa SIMPEG merupakan
layanan yang memanfaatkan komputerisasi dan teknologi informasi dalam berbagai aspek
pengelolaan informasi sehingga dapat meningkatkan kemudahan akses dan transparansi dalam
pengumpulan dan analisis data [8]. Sejalan dengan penelitian Waldi (2024) menyatakan bahwa
SIMPEG memberikan layanan kepada publik yang lebih efektivitas dan efisiensi sehinga mendorong
transparansi dan akuntabilitas yang lebih besar dalam pengelolaan data kepegawaian. Hal ini dapat
menanganan masalah seperti nepotisme, kolusi, dan korupsi dalam pengelolaan SIMPEG.
Penggunaan SIMPEG pada sektor publik dengan layanan administrasi yang lebih baik, pegawai akan
lebih puas karena mendapatkan pelayanan yang cepat, akurat, dan tidak berbelit-belit [22]. Semua
dampak yang dirasakan dalam implementasi SIMPEG akan berhasil sangat bergantung pada kesiapan
teknologi, pelatihan pegawai, dan dukungan manajemen, dengan mengatasi tantangan dan berfokus
pada rekomendasi strategis, lembaga pemerintah dapat sepenuhnya memanfaatkan manfaat dari
sistem inovatif ini.
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Kesimpulan (or Conclusion)
SIMPEG memiliki pengaruh positif terhadap kualitas pelayanan administrasi kepegawaian

dengan meningkatkan efisiensi, akurasi, dan pengambilan keputusan lebih baik. Namun, keberhasilan
implementasi sistem ini sangat bergantung pada kesiapan teknologi, pelatihan pegawai, dan dukungan
manajemen. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi hubungan antara SIMPEG dan kualitas pelayanan, serta untuk
mengidentifikasi praktik terbaik dalam penerapan sistem informasi di sektor publik
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